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ABSTRACT 
The research aimed to overview economic aspect of sustainability small scale fisheries in 
Tegal district, Central Java. This research used Rapfish method and financial perfonnance analysis 
to known economic aspect status of sustalnability small scale fisheries In Tegal District. The aim of 
research were (1) To describe fisheries sustalnability on small scale fisheriesat Tegal District, 
~ntral Java Provlncy, (2) To recommend a policy of fisheries management on small scale fisheries 
at Tegal District, Central Java Provincy. The result showed "bundes· and ·jaring rampus· was a 
suitable gear to catch fish sustalnabllity, but ·payang gemplo· was not. The research recommend 
was it is important to decrease subsidy for small scale fisheries who have undepth fishing ground. 
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I. PENDAHUlUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perikanan adalah salah satu seldor yang diandalkan untuk pembangunan masa 
depan Indonesia, karena dapat memberikan dampak ekonomi kepada sebagian 
peilduduk Indonesia. Selain itu, produk perikanan adalah bahan makanan penting 
masyarakat pada umumnya, sehingga seldor perikanan menjadi salahsatu, sumber 
pendapatan negara disamping menjadi sumber mata pencaharian sebagain besar 
masyarakat di kawasan pantai terutama nelayan. Perikanan tangkap nasional masih 
dicirikan oleh perikanan tangkap skala kecil. Hal ini dapat dibuktikan dengan keberadaan 
perikanan tangkap di Indonesia yang masih didominasi oleh usaha perikanan tangkap 
skala kecil yaitu sekitar 85%, dan hanya sekitar 15% di lakukan oleh usaha pen"kanan 
skala yang lebih besar (Hennawan, 2006). Perikanan tangkap skala kecil dapat 
diklasifikasikan ke dalam kondisilkarakter usaha dari nelayan sebagai operator 
usahanya. Dengan kata lain operator usaha perikanan tangkap skala kecil 
diklasifikasikan sebagai nelayan kecil (Hennawan, 2006). 
Perikanan tangkap di Indonesia memerlukan pengelolaan yang terencana agar 
kegiatan perikanan tangkap skala kecil ini dapat berkelanjutan. Dengan memperhatikan 
karalderistik perikanan Pantai Utara Jawa Tengah khususnya kegiatan perikanan 
tangkap di Kabupaten Tegal serta adanya konsep penilaian keberlanjutan perikanan, 
maka perlu untuk melihat bagaimana tinjauan aspek ekonomi keberlanjutan perikanan 
tangkap skala kecil. Aspek keberlanjutan ekonomi ini dapat dijadikan salah satu dasar 
untuk melihat status keberlanjutan suatu kawasan perairan sehingga dapat dijadikan 
sebagai rujukan dalam menyusun kebijakan pengelolaan sumberdaya perikanan atau 
keberlanjutan perikanan tangkap di kawasan tersebut. Oleh karena itu penelitian ini perlu 
dan sangat penting dilakukan mengingat keberlanjutan perikanan skala kecil tersebut 
dapat mencenninkan arah perkembangan perikanan nasional di masa yang akan datang. 
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1.2. TuJuan Penelltian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan status keberianjutan 
perikanan tangkap skala keeil pada aspek ekonomi di Kabupaten Tegal. Jawa Tengah" 
dan memberikan rekomendasi kebijakan pengelolaan perikanan tangkap skala keeil di 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
II. METODOLOGI 
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap perikanan tangkap skala keeil yang beroperasi di 
perairan Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 
1. Penelitian ini dimulai pada bulan Nopember 2005 sampai dengan bulan Maret 2006. 
2.2. Kerangka Pendekatan 
Salah satu isu pembangunan perikanan yang dihadapi oleh negara-negara 
berkembang termasuk Indonesia adalah bagaimana menyeimbangkan antara tujuan 
ekonomi dengan keberiangsungan sumberdaya perikanan. Peningkatan jumlah 
penduduk ya"ng memanfaatkan sumberdaya perikanan sebagai sumber mata 
pencaharian untuk pemenuhan kebutuhan ekononii menyebabkan tingginya tekanan 
pemanfaatan sumberdaya perikanan. Menurut Kusumastanto (2000) , fenomena ini 
memeriukan suatu rumusan perencanaan pengelolaan sumberdaya perikanan secara 
komprehensif dan memenuhi kriteria pembangunan terpadu berkelanjutan yaitu secara 
ekonomi harus efisien dan optimal, secara sosial budaya berkeadilan dan dapat aiterima, 
dan secara ekologis tidak melampaui daya dukung lingkungan (environmentally friendly). 
Pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya perikanan semestinya dilakukan untuk 
mencapai tujuan pembangunan perikanan berkelanjutan, yaitu pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan kesejahteraan dan perbaikan kualitas lingkungan. Perencanaan pengelolaan 
dilakukan dengan mengakomodasi seluruh kepentingan para pemangku kepentingan 
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(stakeholders), menghimpun informasi yang lengkap, akurat dan terbaru, serta dilakukan 
dengan prosedur dan pendekatan yang secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. 
Pada Gambar 2, penelitian ini menggambarkan isu dan permasalahan perikanan 
tangkap skala keeil di Kabupaten Tegal dan diidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keber1anjutan aspek ekonomi. Faktor-faktor yang mempengaruhi aspek 
ekonomi ini dikaji dengan alat ukur berupa indikator aspek keber1anjutan ekonomi baik 
hasil dari beberapa sumber (FAO, rapfish, dll) maupun pra survei yang disesuaikan 
dengan kondisi spesifik perikanan tangkap skala kecil di Kabupaten Tegal. Hasil 
indikator tersebut kemudian diketahui status keber1anjutan perikanan tangkap skala kecil 
di Kabupaten Tegal. Status keber1anjutan ini digunakan untuk mengkaji (tinjauan) aspek 
ekonomi keberlanjutan perikanan tangkap skala kecil diKabupaten Tegal. Hasil tinjauan 
ini dapat digunakan menjadi rekomendasi dalam menyusun kebljakan pengelolaan 
perikanan yang berkelanjutan di wilayah penelitian pada khususnya dan wilayah 
Indonesia pada umumnya pada aspek yang sarna. 
Slatus Kebeilanjutan Perikanan 
Tangkap Skala Keel 
Rekomendasl Kebijakan Pengelolaan 
Perikanan Tangkap Skala Kecil 
Gambar 2. Kerangka Pendekatan Studi Tinjauan Aspek Ekonomi Keberlanjutan Perikanan 
Tangkap Skala Keeil di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah 
2.3. Jenis, Sumber dan Cara Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data sekunder dan data primer. 
Data tentang keuntungan, kepemilikan, tingkat subsidi, altematif pekerjaan dan 
pendapatan, besarnya pemasaran perikanan, rata-rata penghasilan relatif ABK terhadap 
UMR, penerimaan relatif setiap alat tangkap terhadap waktu bekerja, transfer keuntungan 
antara pelaku Iokal dan pelaku ekonomi luar dan penyerapan tenaga kerja diperoleh 
berdasarkan wawancara lang sung dengan nelayan dan pengamatan langsung di kedua 
lokasi penelitian. Sedangkan data kontribusi perikanan terhadap PORB dan pendapatan 
per kapita diperoleh berdasarkan laporan dinas peri kanan, badan pusat statistik dan 
dinas-dinas terkait yang berwenang mengeluarkan data-data tersebut. 
Metode pengambilan contoh (responden) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gabungan 
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antara penelitian deskriptlf dan survei langsung (pengamatan dan wawancara dengan 
panduan kuesioner yang telah dislapkan). 
2.4. Metode Analisls Data 
Seluruh atribut ekonomi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 
metode Rapfish untuk menentukan titik-titik dalam Rapfish yang dikaji relatif terhadap 
dua titik yang menjadi acuan. Trtik yang menjadi acuan tersebut adalah baik (good) dan 
buruk (bad). dim ana ada titik ekstrem good dan titik ekstrem bad. 
Sebagaimana diuraikan di dalam Fauzi (2002), MOS pada Rapfish dilakukan 
dengan menghitung jarak terdekat dari Euclidean distance pada per'samaan (1) berikut: 
.................................................. (1) 
Jarak Euclidean antara dua titik tersebut (d12) kemudian di dalam MOS 
diproyeksikan ke dalam jarak Euclidean dua dimensi (0,2) berdasarkan rumus regresi 
men!Jrut Fauzi (2002) pada persamaan (2) berikut : 
d'2 = a + b 0,2 + e; e adalah error. . .................................................. ;(2) 
Proses regresi tersebut di dalam Rapfish menggunakan algoritma ALSCAL (Fauzi, 
2002) yang pada prinsipnya membuat iterasi proses regresi tersebut di atas sedemikian 
sehingga didapatkan nilai e yang terkeci!. Algoritma ALSCAL yang digunakan pada 
Rapfish menurut Kavanagh (2001) juga berusaha memaksa agar intercept pada 
persamaan tersebut sarna dengan nol (a = 0) sehingga persamaan (2) di atas menjadi 
persamaan (3) berikut : 
................................................................................... (3) 
Iterasi berhenti jika stress lebih kecil dari 0.25 (Fauzi. 2002). Stress ini dapat 
dirumuskan dalam persamaan (4) yaitu : 
m t-l d1ilc 
Stress= ..!.. f[Hi~ -:~'fl 
I J ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• (4) 
Penelitian ini juga membahas hal-hal yang berkaitan dengan aspek I dimensi 
ekonomi ditinjau dari perspektif keberlanjutan usaha antara lain dengan melakukan 
financial perfonnance analysis. Kinerja usaha perikanan tangkap skala kecil atau 
financial perfonnance analysis dilakukan dengan mencari NPV, RTO; RTL, ROI, dan PP 
pada perairan Pantai Kabupaten Tegal, sebagai berikut: 
(1) NPV (Net Present Value) merupakan selisih antara nilai sekarang dari penerimaan 
dengan nilai sekarang dari pengeluaran pada tingkat bunga tertentu, yang 




t =1.2 •...• 10; 
i = interest rate (discount rate); 
(1 + i Y = the discounted factor. 
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(2) RTO (Return to Owner) yaitu untuk mengetahui net benefit yang diterima oleh pemilik 
RTO = Penerimaan - Total Biaya 
(3) RTL (Return to Labour) yaitu untuk mengetahui penerimaan yang diterima oleh 
masing-masing ASK pada usaha perikanan 
tV( Penerimaan - Biaya operasional) 
RTL ~ 
L.J ABK 
m= Keterangan : bag! hasil 
(4) ROI (Return of Investment) yaitu untuk mengetahui tingkat pengembalian investasi 
dari benefit (pendapatan) yang ditelima pemilik 
ROJ Benefit 
Jnvestasi 
(5) PP (Payback Period) yaitu untuk mengetahui lamanya pengembalian investasi dali 
benefit (pendapatan) yang ditelima pemilik 
pp Investasi 
Benefit 
Financial performance analysis dalam perikanan tangkap terdiri dari biaya 
investasi (kapal, alat tangkap dan mesin), biaya tetap (penyusutan investasi, perbaikan 
kapal, perba/kan mes/n,dan perbaikan alat tangkap), biaya valiabel (bensin, solar dan 
perbekalan lainnya). Sedangkan penelimaan merupakan hasil perkalian dali seluruh 
hasil tangkapan dengan harga. Dengan menghitung total hasil tangkapan dikurangi total 
biaya, dapat dihitung keuntungan per bulan dan per tahun. Financial performance 
analysis dapat dilakukan untuk semua jenis pelikanan tangkap dan pada setiap jenis alat 
tangkap. Dali perkiraan-perkiraan ini dapat ditentukan NPV dari perikanan tangkap setiap 
jenis alat tangkap di wilayah studi. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat dilihat 
tingkat manfaat ekonomi dari kegiatan perikanan tangkap yang akan dianalisis. 
Metode dalam penentuan indeks kebertanjutan ekonomi pelikanan tangkap 
dengan teknik Rapfish dilakukan melalui sistimatika yang telah ditentukan. Indeks status 
keberfanjutan ekonomipenkanan tangkap dimulai dengan pembuatan skor setiap atribut 
pada dimensi ekonomi berdasarkan kondisi realita data di lapangan baik' dengan 
wawancara dan pengamatan (data plimer) maupun dengan menggunakan data 
sekunder. Penyusunan skor ini berdasarkan acuan-acuan yang telah dibuat baik melalui 
literatur maupun judgment dali penulis dengan asumsi-asumsi dan dasar-dasar i1miah. 
Skor yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam program excell dengan template 
ekonomi yang telah dipersiapkan sebelumnya kemudian di-nm sehingga diperoleh nilai 
dali Rapfish yang lebih dikenal dengan indeks keberfanjutan. 
Nilai indeks kebertanjutan perikanan skala keeil ini pada metode Rapfish diketahui 
mempunyai nilai bad (buruk) sampai good (baik) dalam selang 0-100. Untuk 
memudahkan penentuan status kebertanjutan perikanan tangkap skala kecil di 
Kabupaten Tegal maka selang dali bad (0) sampai good (100) tersebut dibagi menjadi 
beberapa kategori atau status, yaitu dengan membagi empat selang 0-100 tersebut. 
Selang indeks kebertanjutan tersebut yaitu selang 0-25 dalam status buruk, selang 26-50 
dalam status kurang, selang 51-75 dalam status eukup dan selang 76-100 dalam status 
baik. Menurut Susilo (2003), pembagian selang yang menggambarkan status indeks 
keberfanjutan ekonomi tersebut dapat dilihat pada Tabel1. 
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Tabel 1. Selang Indeks dan Status Keberlanjutan Ekologi Perlkanan Tangkap Skala Keeil 
No Selang Indeks Keberlaniutan Status Keberlanjutan 
1 0-25 Buruk 
2 26-50 Kurang 
3 51-75 Cukup_ 
4 76-100 Baik 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasll 
Penentuan atrlbut pada dimensi ekonomi· dalam penelitian In, menggunakan 
indikator yang digunakan dari Rapfish yang tertuang dalam atribut-atribut penting pada 
aspek I dimensi ekonomi. Oi samping itu, ada beberapa atribut yang perlu disesuaikan 
(modifikasi) mengingat obyek kajian merupakan kegiatan perikanan tangkap skala keeil 
yang melakukan trip penangkapan satu hari (one day fishing) atau kurang dari satu hari. 
Modifikasi atribut dilakukan pada dimensi ekonomi sesuai dengan kondisi lapang dengan 
tujuan agar hasil kajian ini· dapat lebih bermanfaat dan diaplikasikan pada situasi yang 
lebih bervarlasi. Kondisi tersebut mengharuskan dilakukan modifikasi terhadap atribut asli 
Rapfish sehingga dalam.analisis akan ditemui posisi diantara kedua kondisi dengan skor 
nilai setengah atau satu setengah dan seterusnya. Oi samping hal-hal tersebut, dalam 
penelitian dimensi ekonomi ini penulis telah melakukan modifikasi model pendekatan 
Rapfish berupa penambahan atribut rata-rata penghasilan relatif anak buah kapal (ABK) 
terhadap upah minimum regional (UMR). Oi samping itu juga ditambahkan atribut 
penerimaan relatif setiap alat tangkap terhadap waktu bekerja dibandingkan dengan 
standar upah minimum provinsi (UMP), mengingat kedua hal tersebut menjadi standar 
acuan pendapatan masyarakat di Indonesia namun tidak terakomodir dalam pendekatan 
Rapfish. 
Keberlanjutan perikanan tangkap skala keeil pada dimensi ekonomi di Kabupaten 
Tegal Provinsi Jawa Tengah ditentukan berdasarkan 11 atribut ekonomi (hasil pra survei 
di wilayah studi) , yaitu tingkat pendapatan atau keuntungan, kontribusi J¥!rikanan 
terhadap PDRB, pendapatan per kapita daerah, sitat kepemilikan sarana penangkapan 
(kapal, alat tangkap, dll), tingkat subsidi, altematif pekerjaan dan pendapatan, besamya 
pemasaran perikanan, rata-rata penghasilan relatif ABK terhadap UMR, penerimaan 
relatif antar setiap alat tangkap terhadap waktu bekerja dan transfer keuntungan antara 
pelaku ekonOmi loleal dan pelaku ekonomi luar daerah dan penyerapan tenaga kerja. 
Penentuan skala ekonomi pada kajian ini merupakan titik dasar dari penentuan 
skala usaha perikanan yang diteliti, dimana beberapa kriteria pembatas perikanan 
tangkap skala keeil yang akan dipenuhi harus ditentukan terlebih dahulu. Penentuan 
kriteria dilakukan berdasarkan kriteria Charles (2001) dan hasil studi yang dilakukan di 
perairan pantai Tegal oleh Hermawan (2006). Kriteria tersebut diantaranya adalah (1) 
total investasi awal S; 30 juta rupiah, (2) kepemilikan aset sendiri (bukan perusahaan milik 
pengusaha besar), (3) wilayah penangkapan dalam zona lA, (4) lama trip penangkapan 1 
hari (one day fishing), (5) teknologi paling tinggi dalam operasi penangkapan hanya 
menggunakan motor tempel (10-25 PK), (6) panjang kapal yang digunakan 5-10 m. Oi 
samping kriteria tersebut diatas penentuan skala perikanan dalam kajian ini, juga 
mempertimbangkan kriteria yang dibuat oleh Smith (1979). 
Analisis alat tangkap yang digunakan di Kabupaten Tegal adalah payang gemplo 
(payang jabur), bundes dan jaring rampus. Jenis ikan dominan yang tertangkap dengan 
menggunakan alat tangkap tersebut adalah teri nasi, teri jawa, rebon, pepetek, tenggiri, 
tigawaja, leres/julung-julung, tembang, beloso, kembung, udang dan rajungan. 
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A. Kondisl Ekonoml dalam Atribut Rapfish 
Penyusunan skor status keberlanjutan pada dimensi ekonomi perikanan tangkap 
skala kecil berdasarkan keadaan lapang daerah penelitian (pra survei) dan berdasarkan 
acuan dari kriteria yang telah dibuat (TabeI2). Hasil wawancara dan pengamatan lapang 
yang dilakukan pada Perairan Kabupaten Tegal menghasilkan variabel atau atribut yang 
dapat dilihat pada Tabel11. 
Tabel2. Hasil Penelitian Pra Survei Aspek Ekonomi dan Nilai Skor Atribut 
No. Atrfbut Pilihan Balk Buruk Keterangan lkor 
1 Keuntungan (financial 0; 1; 2; 0 4 Rapfish : (0) sangat menguntungkan; (1) 
performance analysis) 3;4 menguntungkan; (2); sedikit menguntungkan (3) 
mendekati impas atau kembali modal; (4) merugi 
2 Konbibusiperikanan 0; 1;2 2 0 Rapfish: (0) rendah; 
terhadap PORB (1)sedang; (2) tinggi 
3 Pendapatan per Kapita 0; 1; 2; 3 0 Mocfdikasi Rapfish: (0) sangatjauh dibawah 
3 KHM; (1) dibawah KHM; (2) seimbang atau 
mendekati KHM; (3) diatas KHM . • 
4 Kepemllikan (Penerima 0;1;2 0 2 Rapfish : (0) pemilik Iokal; (1) pemilik IokaI dan 
keuntungan dari 
kepemjfikan) 
non Iokal; (2) pemlJik non Iokal 
5 Tingkat subsidi 0; 1; 2; 0 4 Rapfish: (0) tidak ada; (1) sedikit; (2) besar; 
3;4 (3) sangat tergantung; (4) keharusan muUak 
6 AJtematif pekerjaan dan 0; 1; 2 2 0 Rapfish : (0) tidak ada; (1) ada sedikit; 
pendapatan (2) ada banyak 
7 Besamya pemasaran 0;1;2 0 2 Rapfish : (0) pasar Iokal; (1) pasar nasional; 
perikanan (2) pasar intemacional 
8 Rata-rata penghasilan 0; 1;2; 4 0 (0) sangat jauh dibawah; (1) dibawah; (2) sarna 
relatif ABK terhadap 3;4 atau seimbang; (3) Iebih linggi; (4) sangat tinggi 
UMR 
9 Penerimaan Relatif 0; 1; 2 2 0 (0) rendah; (1) sedang atau mendekati UMP; 
setiap alat tangkap (2)tinggi 
terhadap waktu bekerja . 
10 Transfer keuntungan 0;1;2 0 2 Susilo (2003) : (0) terutama berada di orang 
antara orang/pelaku Iokal; (1) seimbang antar orang Iokal dan orang 
ekonomi Iokal luar luar; (2) keuntungan lebih banyak diperoleh 
daerah orang luar 
11 Penyerapan tenaga 0; 1; 2 2 0 Modifikasi Rapfish : (0) rendah; (1) sedang; 
_keria J2) tirlggi 
Sumber : FAO (1995). FAO (19998). FAO (1mb). FAO (2001). Pitcher and Preikshot (2001). Susilo (2003) 
Untuk pendefinisian kriteria data dari variabel atau atribut pada Tabel 11 tersebut 
maka dilakukan analisis data sebagai fakta atau reaUta data dalam atribut Rapfish, antara 
lain: 
1. Keuntungan (financ/al performance analysis) 
Dalam atribut ekonomi keberlanjutan usaha perikanan tangkap faktor yang paling 
berpengaruh adalah keuntungan atau financial performance. Faktor financial 
performance atau keuntungan inilah yang akan menentukan apakah seseorang akan 
bertahan atau berhenti dari usaha perikanan tangkap. Jika dilihat dari sisi pemilik maka 
yang akan dilihat seperti NPV, Net benefit dan pendapatan (net revenue), sedangkan jika 
dilihat dari sisi ABK yang dilihat adalah besamya pendapatan dan keberlanjutan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup atau rumah tangganya. Dalam financial performance 
analysis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat nilai-nilai yang dibutuhkan untuk 
terjaminnya keberfangsungan atau keberfanjutan perikanan tangkap secara ekonomi. 
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Secara umum pada Tabel 3, menunjukkan semua kegiatan perikanan tangkap 
baik jaring rampus, bundes dan payang gemplo menunjukkan hasil yang positif dan 
masih menguntungkan. Faktor ekonomi yang masih positif dan menguntungkan inilah 
yang menyebabkan pemilik armada perikanan tangkap masih bertahan sampai saat ini. 
Tapi jika ditinjau lebih mendalam, positifnya nilai NPV dan net revenue (pendapatan) 
disebabkan oleh sistem bagi hasil yang cenderung positif (menguntungkan), dimana 
biaya variabel (operasional) sebagai faktor pengurang terbesar dari penerimaan 
ditanggung bersama antara pemilik dan nelayan ABK. 
Pada Tabel 3 terlihat perbandingan nilai keuntungan dari masing-masing alat 
tangkap di Kabupaten Tegal. Secara keseluruhan, perbandingan nilai-nilai yang 
diperoleh melalui analisis finansial ditunjukkan. bahwa usaha perikanan yang 
menggunakan bundes (legal) masih menguntungkan (1). Usaha perikanan yang 
mengoperasikan jaring rampus (legal) dapat dikatakan sedikit menguntungkan (2), 
sedangkan untuk alat tangkap payang gemplo (legal) mendekati impas atau hanya 
kembali modal (3). 
Tabel3. Perbandingan Nilai Kine~a Usaha dari Masing-Masing Alat Tangkap di Kabupaten Tegal 
Jenls Usaha NPV ROI PP Pendapatan per mllik (Rp.) Pendapatan ABK (RP.) 
Perlkanan (Rp.) (%) (tahun) pertahun per bulan pertahun per bulan 
Rampus 30.725.042 0,44 2,27 5.412.000 451.000 4.993.000 416.083 
Bundes 129.122.677 1,04 0,96 20.765.857 1.730.488 2.912.571 242.714 
Payang gemplo 17.020.970 0,19 5,24 3.432.000 286.000 2.381.000 198.417 
2. Kontrlbusl Perlkanan Terhadap PORB 
Prestasi ekonomi suatu negara atau daerah dapat dinilai dengan berbagai ukuran 
agregat. Salah satu indikator yang ideal untuk mengukur tingkat kemajuan perekonomian 
suatu daerah adalah pendapatan regional. Oalam kaitan prestasi ekonomi suatu daerah 
alat ukumya adalah PORB yang merupakan dasar pengukuran atas nilai tambah yang 
mampu diciptakan akibat timbulnya berbagai aktifitas. ekonomi dalam suatu daerah. 
Pendapatan regional pada dasamya merupakan Produk Oomestik Regional Bruto 
(PORB) yang dikurangi penyusutan, pajak tak langsung dan ditambah pendapatan netto 
yang mengalir dari daerah lain (BPS, 2003). 
Laju pertumbuhan PORB merupakan suatu pendekatan indikator ekonomi makro 
yang menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Indikator ini biasanya diaunakan 
untuk menilai sampai seberapa jauh keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam 
periode waktu tertentu. Oengan demikian indikator ini dapat pula dipakai untuk 
menentukan arah kebijakan pembangunan yang akan datang. Pertumbuhan yang positif 
menunjukkan adanya peningkatan kegiatan perekonomian begitu juga sebaliknya. 
Aspek lain yang perlu diperhatikan berkenaan dengan PORB terutama sekali 
adalah struktur (sebaran sektor) ekonominya. Struktur ekonomi dipandang sangat 
penting, karena kita bisa melihat seberapa besar tiap sektor berperan dalam 
menghasilkan total nilai tambah, selanjutnya bisa diamati sektor-sektor mana saja yang 
tumbuh dan sektor-sektor apa saja yang mempunyai peluang untuk dikembangkan. 
Pada Tabel 4 diketahui total PORB Kabupaten Tegal pada Tahun 2003 sebesar 
1.045 milyar rupiah. Sumbangan sektor pertanian terhadap total PORB di Kabupaten 
Tegal sangat besar pada tahun 2003 mencapai 24,628 % atau 257 milyar rupiah. 
Sumbangan subsektor perikanan terhadap sektor pertanian Kabupaten Tegal memang 
dirasakan sangat keeil yaitu hanya mencapai 1,063 % atau 2,73 milyar rupiah .. Secara 
keseluruhan subsektor perikanan mempunyai peran 0,262 % pada tahun 2003 terhadap 
total PORB kabupaten Tegal sehingga dapat dikatakan bahwa PORB dari subsektor 
perikanan masih rendah (0). 
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Tabel4. PORB Pertanlan dan Perikanan Kabupaten Tegal Atas Oasar Harga Konstan 
(Tahun 1993) Tahun 2003 (x Rp. 1.000.000,-) 
No Lapangan Usaha 
1 Pertanian 
2 Perikanan 
Total PORB Kab. Tegal 
% PORB Perikanan Terhadap PORB Pertanian 
% PORB Perikanan Terhadap Total PORB 
% PORB Pertanian Terhadap Total PORB 
Sumber. Kabupaten Tegal dalam Angka, 2004 








Data PORB menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumberdaya 
alam dan manusia serta teknologi yang dimiliki untuk terjadinya suatu proses produksi 
menghasilkan barang dan jasa. Sehubungan dengan keterbatasan data yang tersedia 
maka untuk mengukur tingkat kemajuan perekonomian suatu daerah baru dapat 
digambarkan hanya dengan indikator Produk Oomestik Regional Bruto (PORB). . 
Melalui PORB kita juga bisa mengamati ketimpangan I gap ekonomi melalui 
distribusi pendapatan yang diterima oleh kelompok-kelompok tertentu dan penduduk. 
Apakah pendapatan tersebut menyebar secara merata di seluruh kelompok p.enduduk 
atau hanya merata di beberapa kelompok saja. . 
Pendapatan penduduk per Kapita diperoleh dari total PORB dibagi dengan jumlah 
penduduk. Tabel5 menunjukkan PORB Kabupaten Tegal selalu meningkat baik ditinjau 
atas dasar harga bertaku sebesar 11,37 % maupun atas dasar harga konstan sebesar 
5,05 %. Jumlah penduduk Kabupaten Tegal pada tahun 2002 mencapai 1.410.458 
orang dan mengalami pertumbuhan sebesar 0,91 % pada tahun 2003 yang mencapai 
1.423.346 orang. Pendapatan per kapita Kabupaten Tegal berdasarkan harga bertaku 
pada tahun 2002 sebesar Rp.1.944.770,67 per tahun mengalami peningkatan 10,36 % 
pada tahun 2003 menjadi Rp.2.146.315,46 per tahun. 
Tabel 5. Pendapatan per Kaplta Penduduk Kabupaten Tegal tahun 2002 dan Tahun 2003 
(dalam Rupiah) 
No Uraian 2002 2003 6(%) 
1 PORB Atas Oasar Harga Berlaku 2.743.017.350.000 3.054.949.530.000 11,37 
2 PORB Atas Oasar Harga Konstan 994.5n.120.000 1.044.782.350.000 5,05 1993 
3 Jumlah Penduduk Pertengahan 1.410.458 1.423.346 0,91 tahun 
4 PORB Per kapita atas harga berlaku 1.944.nO,67 2.146.315,46 10,36 
5 PORB Per kapita atas dasar harga 705.144,80 734.032,59 4,10 konstan 1993 
6 Kebutuhan Hidup Minimumpe~ Bulan rldak ada data 365.000 
-
Sumber,' Kabupaten Tegal dalam Angka tahun 2003 dan tahun 2004 
Pendapatan per kapita Kabupaten Tegal atas dasar harga konstan (harga konstan 
tahun 1993) pada tahun 2002 sebesar Rp.705.144,BO per tahun dan mengalami 
peningkatan 4,10 % pada tahun 2003 menjadi Rp.734.032,59 per tahun. Namun dalam 
menghitung pendapatan per kapita Kabupaten Tegal tahun 2003 digunakan PORB 
berdasarkan atas dasar harga beriaku sebesar Rp.2.146.315,46 per tahun atau 
Rp.178.849,62 per bulan dibandingkan dengan Kebutuhan Hidup Minimum (KHM) 
Kabupaten Tegal tahun 2003 sebesar Rp.365.oo0,OO per bulan atau Rp.4.380.000,OO per 
tahun (Kabupaten Tegal dalam Angka, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
perkapita Kabupaten Tegal hanya 49 % dari KHM atau sangat jauh dibawah KHM (0). 
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4. Sifat Kepemllikan Sarana Penangkapan (Penerima Keuntungan dari Kepemllikan) 
Sifat kepemilikan sarana penangkapan pada akhimya berhubungan dengan 
penerimaan keuntungan dari usaha perikanan. Kepemilikan sarana penangkapan ada 
yang dimiliki oleh pemilik lokal, campuran antara pemilik lokal dan non lokal maupun 
pemilik non Iokal yang melianamkan modalnya di usaha perikanan pada suatu wilayah. 
Sitat kepemilikan sarana penangkapan ini selain menunjukkan penerimaan keuntungan 
juga menunjukkan tingkat kemandirian penduduk sekitar terhadap kepemilikan aset 
usaha perikanan yang tidak tergantung pada pihak luar. Pada penelitian di wilayah 
Tegal, sitat kepemilikan sarana penangkapan semuanya dimiliki oleh pemilik lokal (O) 
baik untuk alat tangkap bundes, payang gemplo dan rampus. 
5. TIngkat Subsldi 
Subsidi dalam kegiatan perikanan tangkap yang menggunakan mesin sangat 
diper1ukan. Subsidi tersebut adalah bahan bakar minyak (BBM) seperti solar, minyak 
tanah, dan pelumas. Jika subisidi tidak diberikan maka akan meningkatkan biaya 
produksi sehingga akan menurunkan penerimaan atau keuntungan para nelayan. Ada 2 
hal yang dapat dilakukan agar nelayan masih tetap mendapatkan keuntungan yaitu 
efisiensi biaya produksi atau memperbaiki struktur harga jual ikan melalui sistem lelang 
yang transparan. Namun jika menaikkan harga jual ikan pasar sulit menyerap ):>roduksi 
ikan tangkapan nelayan. 
Pada Tabel 6, dimana subsidi BBM atau bahan bakar minyak merupakan 
keharusan mutlak (4) antara lain usaha perikanan yang mengoperasikan alat tangkap 
jaring rampus (69,70 %) dan payang gemplo (30,77 %). Pada usaha pelikanan yang 
beroperasi dengan bundes pengaruh faktor BBM sebesar 18,55 % dari biaya produksi 
yang sangat tergantung terhadap bahan bakar minyak (3). Pada Tabel 5 juga ter1ihat 
pada saat terjadi kenaikanharga BBM dalam hal ini solar dari harga rata-rata Rp.2.300 
per liter di tingkat nelayan menjadi Rp.4.3oo,00 per liter. Biaya BBM untuk usaha 
perikanan dengan jaring rampus meningkat 11,43 % (69,70 % menjadi 81,13 %), bundes 
meningkat 11,30 % (18,55 menjadi 29,86) dan payang gemplo meningkat 13,56 % (30,77 
% menjadi 44,33 %). Hal ini menunjukkan subsidi perikanan terutama BBM merupakan 
faktor terbesar dari biaya produksi. 
Tabel 6. Pengaruh BBM terhadap Biaya Produksi 
Biaya Produksi I Pengaruh BBM terhadap Biaya No Usaha Perikanan Biaya BBM Produksi (%) Variabel (Rp.) Sebelum Setelah !J. 
1 Jaring Rampus 8.712.000 6.072.000 69,70 8113 1143 
2 Bundes 4.830.000 26.040.000 18,55 29,86 11,30 
3 Payang Gemplo 17.940.000 5.520.000 30,77 44,33 ~ 13,56 
6. Altematif Pekerjaan dan Pendapatan 
Susilo (2003) di dalam kajiannya terhadap status keber1anjutan perikanan tangkap 
di OKI Jakarta menyebutkan bahwa lapangan pekerjaan dan pendapatan altematif di luar 
perikanan tangkap sangat sensitif terhadap status keber1anjutan pelikanan tangkap. 
Makna dari pemyataan ini adalah bahwa kebijakan yang mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan di luar pelikanan serta altematif pendapatan harus diambil agar keber1anjutan 
pembangunan perikanan tangkap dapat dipertahankan. 
Altematif pekerjaan dan pendapatan nelayan penangkap ikan yang berada di 
Kabupaten Tegal jika pada saat musim ikan paceklik antara lain pertanian, betemak 
bebek dan pertukanganlkuli bangunan serta tukang becak. Oalambidang pertanian yaitu 
menjadi petani penggarap sawah padi dan penggarap ladang bawang. Upah yang 
diterima oleh petani penggarap ini sangat kecil karena banyaknya tenaga kerja yang 
berminat, juga keahlian mereka yang sangat terbatas dalam bidang pertanian. Oalam 
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bldang petemakan para nelayan biasanya beralih betemak bebek untuk diambil telumya, 
namun hal ini menjadi kendala karena selain modal yang besar dan waktu yang lama 
juga menimbulkan penyakit akibat kotoran bebek yang tersebar kemana-mana~hingga 
hal Ini menjadi keterbatasan altematif pendapatan. Selain itu ada juga nelayan yang 
berangkat ke kota Jakarta atau kota-kota lainnya berusaha di bidang pertukangan atau 
menjadi kuli bangunan dan menjadi tukang becak karena altematif pekerjaan dalam 
bidang ini sangat keeil sekali. Dari semua kenyataan ini menunjukkan bahwa aHematif 
pekerjaan dan pendapatan di Kabupaten Tegal tersedia namun sangat sedikit (1). 
7. Besamya Saluran Pemasaran Perikanan 
Hasil produksi perikanan yang beroperasi dengan alat tangkap jaring rampus 
antara lain ikan kernbung, ikan tigawaja, ikan pepetek, dan ikan tembang. Hasil produksi 
perikanan yang beroperasi dengan alat tangkap bundes adalah rebon, sedangkan hasil 
produksi perikanan yang menggunakan alat tangkap payang gemplo adalah teri nasi dan 
teri jawa. Secara keseluruhan usaha perikanan dengan alat tangkap jaring rampus, 
bundes dan payang gemplo adalah ikan-ikan konsumsi Iokal (0) dan nasional (1). 
8.· Pendapatan RelatifAntar Setiap Alat Tangkap 
Upah Minimum Regional atau pada saat ini dikenal Upah Minimum Propinsi (UMP) 
yang beHaku di Jawa Tengah sebesar Rp.390.000,00 per bulan sedangkan Kebutuhan 
Hidup Minimum yang disyaratkan di propinsi ini sebesar Rp.405.282,00 per bulan. Hal ini 
berarti Upah Minimum Propinsi di Jawa Tengah masih di bawah atau kurang 3,77 % dari 
Kebutuhan Hidup Minimumnya. Secara lebih rinel UMP dan KHM di kedua propinsi ini 
dapat dilihat pada Tabel7. 
Tabel 7. Daftar Upah Minimum Propinsi I Upah Minimum Kabupaten Tahun 2005 
untuk Provinsi Jawa Tengah 
No Daftar Upah (Berdasarkan SK.Gub.No.561/5412004 tgl 07-11-2004) Besaran 
1 Upah Minimum Provinsi (UMP) (Rp.) 390.000 
2 Kebutuhan Hidup Minimum (KHM) (Rp.) 405.282 
3 UMPIKHM (%) 96,23 
Sumber : www.pa/ak.net tanggal akses 27 Januan 2006 
Tingkat pendapatan yang diperoleh nelayan di Kabupaten Tegal disajikan pada 
Tabel 8 sekaligus menunjukkan keragaman tingkat pendapatan yang diperoleh oleh 
nelayan. Nelayan yang menggunakan alat tangkap jaring rampus rata-rata pendapatan 
per bulan Rp.416.083,33 atau Rp.4.993.000,00 per tahun dimana nelayan ASK dengan 
alat tangkap jaring rampus ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan UMP dan KHM (3). 
Nelayan yang mengoperasikan bundes mempunyai pendapatan rata-rata per bulan 
Rp.242.714,29 atau Rp.2.912.571 ,43 per tahun yang masih dibawah dari UMP dan KHM 
(1). Nelayan yang menggunakan alat tangkap payang gemplo memperoleh rata-rata 
pendapatan per bulan sebesar Rp.198.416,67 atau Rp.2.381.000,00 per tahun, sehingga 
nelayan ASK payang gemplo ini masih sangat jauh dibawah standar Upah Minimum 
Provinsi maupun Kebutuhan Hidup Minimum (0). 
Tabel8. Pendapatan Rata-rata Nelayan di Kabupaten Tegal 
No Keterangan Pendapatan Rata- Kategori terhadap UMP dan Skor 
rata per Bulan KHM 
1 Jaring Rampus Rp. 416.083,33 lebih tinggi 3 
2 Bundes Rp. 242.714,29 Dibawah 1 
3 Payang Gemplo Rp. 198.416,67 sa~at jauh dibawah 0 
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9. Tingkat Pendapatan dan Produktifitas Terhadap Waktu BekerJa 
Pendapatan dan produktifitas nelayan dari usaha perikanan ini juga dapat dilihat 
dari jumlah curahan waktu bekerja dan penerimaan nelayan usaha perikanan tangkap 
dalam satu jam. Nelayan yang mengoperasikan jaring rampus, bundes dan payang 
gemplo rata-rata bekerja 8-10 jam per trip. Rata-rata trip dalam 1 bulan diperoleh 
dengan eara membagi jumlah trip dalam 1 tahun dengan 12 bulan pada masing-masing 
alat tangkap. Rata-rata jam bekerja dalam 1 bulan diperoleh dengan mengalikan antara 
rata-rata jam bekerja dalam 1 trip dengan rata-rata jumlah trip dalam 1 bulan. 
Sedangkan penerimaan rata-rata nelayan dalam 1 jam diperoleh yaitu dengan cara 
membagi penerimaan rata-rata nelayan dalam 1 bulan (label 9) dengan rata-rata jam 
bekerja dalam 1 bulan. Penerimaan per jam untuk nelayan ABK yang bekerja pada 
kegiatan perikanan tangkap dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel9. Curahan Waktu Bekerja dan Penerimaan Nelayan pada Usaha Perikanan Tangkap per Jam 
Trip per Beke~a Trip per . Bekerja per Peneri'ilaan No . Keterangan per trip Nelayan per Jam tahun 
. (Jam) bulan (Trip) Bulan (Jam) . (RP.) 
1 Jaring Rampus 220 8-10 18 165,0 2.521,72 
2 Bundes 210 8-10 18 157,5 1.541,04 
3 Payang Gemplc 230 8-10 19 172,5 1.1~O,24 
Penerimaan para nelayan ini dapat dibandingkan dengan penerimaan di sektor 
formal, dimana penerimaan di sektor formal dicantumkan dengan UMP (Upah Minimum 
Provinsi) untuk Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp.390.000,OO per bulan. Jumlah jam 
kerja di sektor formal dalam 1 minggu sebanyak 3S jam yang berarti dalam 1 bulan 
sebanyak 140 jam. Hal ini berarti UMP di Kabupaten Tegal atau Provinsi Jawa Tengah 
sebesar Rp.2.78S,71 per jamnya.· 
Seeara umum pendapatan dan produktifrtas setiap nelayan ABK dapat dilihat dari 
penerimaan per jamnya. Tabel 8 menunjukkan bahwa nelayan ABK yang beroperasi 
menggunakan jaring rampus sebesar Rp.2.S21,72 per jam mendekati UMP Provinsi 
Jawa Tengah (1,S), nelayan ABK yang beroperasi menggunakan bundes sebesar 
Rp.1.541,04 per jam di bawah UMP (O,S) dan terakhir nelayan ABK yang beroperasi 
menggunakan payang gemplo mempunyai penerimaan per jamnya sangat keeil yaitu 
sebesar Rp.1.1S0,24 dibawah UMP (0). 
10. Transfer Keuntungan 
Transfer keuntungan di Kabupaten Tegal pada usaha perikanan yang 
menggunakan jaring rampus, bundes dan payang gemplo terjadi terutama hanya pada 
orang-orang lokal (0) karena produksi perikanannya bukan ikan ekonomi penting dan 
lebih banyak dijual di Kabupaten ini. 
11. Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja dalam kegiatan. perikanan tangkap tergantung dari 
ukuran kapal atau perahu, jenis alat tangkap dan jumlah waktu penangkapan dalam 1 trip 
penangkapan. Kegiatan usaha .. penangkapan ikan di Kabupaten Tegal yang 
menggunakan rampus dalam 1 trip penangkapan dalam 1 kapal membutuhkan 2 orang 
yang termasuk dalam kategori rendah (0). Pada kegiatan usaha perikanan tangkap yang 
menggunakan alat tangkap bun des dalam 1 trip penangkapan membutuhkan 14 orang 
yang termasuk dalam kategori tinggi (2). Sedangkan kegiatan usaha perikanan tangkap 
yang menggunakan alat tangkap payang gemplo membutuhkan 6 orang dalam 1 trip 
penangkapan diKabupaten Tegal yang termasuk kategori sedang (1). Secara rinci 
penyerapan jumlah tenaga kerja usaha perikanan di Kabupaten Tegal berdasarkan 
kategorinya dapat dilihat pada Tabel10. 
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Tabel10. Kategori Penyerapan Tenaga Kerja Usaha Perikanan Berdasarkan Alat 
Tangkap 
No Usaha Perlkanan Jumlah Tenaga Keria Kategori Skor 
1 Jaring Rampus 2 Rendah 0 
2 Bundes 14 Tinggi 2 
3 Pay~ng Gemplo 6 Sedang ? 1 
B. Skor Atribut dan Indeks KeberianJutan Dimensl Ekonoml 
Tabel 11 menunjukkan realitas data berupa skor-skor berdasarkan kondisi 
lapangan masing-masing atlibut pada dimensi ekonomi. Analisis Rapfish pada dimensi 
ekonomi ini berjumlah 11 atribut. Data keuntungan, sifat kepemilikan, tingkat subsidi, 
pemasaran peri kanan, rata-rata penelimaan relatif ABK terhadap UMR, penerimaan 
relatit setiap alat tangkapterhadap waktu bekelja, transfer keuntungan antara pelaku 
ekonomi Iokal dan pelaku ekonomi luar daerah, dan penyerapan tenaga kelja dianalisis 
berdasarkan per alat tangkap, sedangkan kontribusi pelikanan terhadap PDRB, 
pendapatan per kapita daerah, altematif pekeljaan dan pendapatan dianalisis secara 
agregat dali daerah atau wilayah masing-maslng usaha pelikanan. Nilai skor pada 
dimensi ekonomi seperti yang tercantum pada Tabel 11 kemudian di analisis dengan 
metode Rapfish. 
Tabe111. Realitas Data di Lapangan dan Nilai Skor Setiap Atribut pada Aspek Ekonomi 
No Atrlbut Baik Buruk Jarlng Bundes Payang Rampus Gemplo 
1. Keuntungan 0 4 2 1 3 
2. Kontrlbusi perlkanan terhadap PORB 2 0 0 0 0 
3. Pendapatsn per Kapita Oaerah 3 0 0 0 0 
4. Kepemilikan (penerima keuntungan 0 2 0 0 0 dari kepemilikan) 
5. Tinakat subsidi 0 4 4 3 4 
6. Altematif~kerjaan dan pendapatan 2 0 1 1 1 
7. Pemasaran perlkanan 0 2 a,s 0,5 0,5 
8. Rata-rata penghasilan relatif ABK 4 0 3 1 0 terhadap UMR 
9. Penerlmaan Relatit antar setiap alat 2 0 1,5 a,s 0 tangkap terhadap waktu bekelja 
10. Transfer keuntungan antara orang I 
pelaku ekonomi Iokal dan orang I a 2 0 a 0 
pe/aku ekonomi luar daerah 
11. Penyeraj>an tenaga kerja 2 0 0 2 1 
Hasil yang diperoleh dengan metode Rapfish dali aspek ekonomi menunjukkan 
nilai indeks keberlanjutan perikanan secara ekonomi. Indeks keberlanjutan perikanan 
pada dimensi ekonomi dapat dilihat pada Tabel12. 
Tabe112. Indeks Keberlanjutan Perikanan setiap A1at Tangkap dari Aspek Ekonomi . 
di Pe~iran Kabupaten Tegal 
No. Usaha Perikanan IKP pada Atribut Ekonomi Status Keberlaniutan 
1. Jaring Ral1!Pus 50 51 Cukup 
2. Bundes 46 81 Kurang 
3. Payang Gemplo 36,05 Kurang 
Rata-rata indeks Kab. Tegal 44,46 Kurang 
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Hasil ordinasi Rapfish dari aspek ekonomi untuk seluruh alat tangkap yang 
dianalisis di Kabupaten Tegal yaitu jaring rampus, bundes dan payang Gemplo dapat 
dilihat pada Gambar 1. Pada· Gambar 1 ini digambarkan dengan jelas pos~i status 
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Gambar 3. Posisi Status Keberlanjutan Perikanan Tangkap Skala Kecil di Tegal pada 
Asj)ek Ekonomi 
Nilai stress yang diperoleh pada dimensi ekonomi dari penelitian ini sebesar 13,04 
% atau masih < 25 %. Stress merupakan "nilai simpangan baku· dari metode MOS. 
Makin kecil stress tentunya makin baik. Stress ini pada prinsipnya mengukur seberapa 
dekat nilai jarak dua dimensi dengan nilai jarak muHi dimensi. Jika jarak antara dua nilai 
jarak ini dekat berarti simpangannya kecil dan berarti juga nilai stress-nya keeil. Nilai 
stress terbesar yang masih dapat diterima biasanya adalah 25%. Oemikian juga nilai R2 
dalam perhitungan Rapfish untuk dimensi ekonomi ini diperoleh sebesar 94,16 % dan 
jumlah iterasi sebanyak 2 kali. Beberapa nilai statistik yang diperoleh dalam Rapfish 
pada dimensi ekonomi dapat diihat pada Tabel 13. 
Tabel13. Nilai Statistik yang Oiperoleh dari Hasil Analisis Rapfish pada Oimensi Ekonomi 
No Atribut Statistik Nilai Statistik Persentase 
1 Stress 01304 13,04 
2 R" 0,9416 94,16 
3 Jumlah Iterasi 2 
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· Selanjutnya untuk mengevaluasi dampak kesalahan aeak (random efrol) 
dilakukan metode simulasi Monte Carlo terhadap seluruh dimensi. Kavanagh (2001) 
menyatakan ada tiga tipe untuk melakukan simulasi algoritma Monte Carlo. Dalam studi 
ini hanya dilakukan analisis Monte Carlo dengan metode ·scatterplor yang menunjukkan 
ordinasi dari setiap dimensi. Analisis dalam melihat tingkat kestabilan hasil ordinansi 
tersebut untuk melihat tingkat gangguan (perlurbation) terhadap nilai ordinasi (Spence 
and Young dalam Hennawan. 2006). yang dilakukan iterasi sebanyak 25 kali. 
Hasil analisis Monte Carlo dari ditnensi ekonomi dapat dilihat pada Gambar 2. 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kegiatan perikanan di Kabupaten Tegal pada 
setiap jenis alat telah banyak mengalami gangguan (perlurbation) yang ditunjukkan oleh 
plot yang menyebar. 
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Gambar 4. Kestabilan Nilai Ordinasi Hasil Rapfish dengan Monte Cario pada 
Ditnensi Ekonomi 
Hasil Rapfish yang diperoleh menggambarkan kondisi secara umum berdasarkan 
penilaian atas atribut-atribut ekonomi yang digunakan. Atribut-atribut ekonomi yang 
digunakan tersebut periu dianalisis atribut mana yang paling sensitif mempengaruhi 
tingkat keberianjutan perikanan tangkap skala keeil menu rut aspek ekonomi. Oleh 
karena itu diperiukan analisis sensitivitas atau analisis leverage. Analisis leverage ini 
pada dasamya untuk melihat bagaimana pengaruhnya terhadap skor keberianjutan 
ekonomi apabila satu atribut dikeluarkan dari analisis sehingga bisa dilihat tingkat 
sensltivitas skor keberianjutan ekonomi akibat dikeluarkannya satu atribut. 
Menurut Picther et al (1998). analisis sensitivitas atau analisis leverage dilakukan 
terhadap atribut-atribut pad a masing-masing dimensi. Perhitungan dilakukan dengan 
metode stepwise yaitu dengan membuang setiap atribut seeara berurutan satu persatu 
kemudian menghitung berapa nilai error atau Root Mean Square (RMS) tersebut 
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dibandingkan dengan RMS yang dihasilkan pada saat seluruh atribut dimasukkan. 
Dalam statistik metode inidikenal dengan metode JackKnife (Kavanagh, 20(1). Pada 
dimensi ekonomi memperlihatkan bahwa atribut tingkat subsidi, besamya pemasaran 
perikanan, sifat kepemilikan sarana penangkapan dan altematif pekeljaan dan 
pendapatan merupakan atribut yang dominan mempengaruhi skor keberlanjutan 
perikanan skala keeil yang dikaji. Nilai root mean square change dari aspek 'ekonomi 
pada analisis leverage dapat dilihat pada Gambar 3 . 
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Gambar 5. Analisis Distribusi Sensitivitas Atribut dari Aspek Ekonomi 
3.2. Pembahasan 
8erbagai tahapan dan analisis untuk menentukan status keberlanjutan perikanan 
tangkap skala keeil di lokasi penelitian telah dilakukan diantaranya: (1) financial 
performance analysis, (2) penentuan skor dan indeks keberlanjutan, (3) penggambaran 
ordinasi Rapfish dimensi ekonomi atas dasar alat tangkap dan Iokasi penelitian, (4) uji 
goodness of fit dengan prosedur Multidimensional Scaling (MDS), (5) penentuan nilai 
koefisien determinasi (R2), (6) uji kestabilan ordinasi dengan teknik analisis Monte Carlo, 
(7) uji sensitivitas dengan metode analisis leverage, dan (8) penggambaran artribut 
sensitif pada dimensi ekonomi serta (9) penentuan res pons (altematif implikasi kebijakan) 
yang harus dilakukan terhadap atribut sensitif. 
Indeks keberlanjutan perikanan tangkap dari aspek ekonomi di lokasi penelitian 
menunjukkan perbedaan signifikan. Indeks keberlanjutan perikanan tangkap di 
Kabupaten Tegal yaitu perikanan tangkap dengan jaring rampus sebesar 50,52, bundes 
sebesar 46,81 dan payang gemplo sebesar 36,05. Indeks ini menunjukkan bahwa aspek 
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ekonoml kegiatan perikanan tangkap skala keell di Kabupaten Tegal yang termasuk 
dalam ambang batas antara status kurang berkelanjutan dan cukup berkelanjutan. Pada 
aspek ekonomi hanya usaha perikanan yang menggunakan alat tangkap jaring rampus 
dalam status cukup berkelanjutan, sedangkan yang menggunakan bundes dan payang 
gemplo dalam status kurang berkelanjutan. 
Pada Tabel 13 ditunjukkan nilai dari koefisien determinasi (selang kepercayaan) 
atau R2 sebesar 94,16 %. Informasl lain yang diperoleh pada Tabel 13 adalah jumlah 
iterasl. Jumlah iterasi ini menyatakan pengulangan pet:f1itungan sebahyak 2 kali pada 
metode Rapfish. Iterasi atau pengulangan perhitungan pada dimensi ekonomi ini untuk 
melihat pengaruh kesalahan pembuatan skor pada setiap atribut maupun keSalahan 
prosedur. Jumlah iterasi ini dapat juga dikatakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
dari indeks keberlanjutan perikanan tangkap yang telah diperoleh dari sisi ekonoml. 
Menurut Fauzi dan Anna (2005), yang perlu diperhatikan dalam analisis Rapfish adalah 
aspek ketidakpastian yang biasanya disebabkan oIeh kesalahari dalam skoring akibat 
minimnya informasi, keragarnan dalam skoring akibat perbedaan penilaian, kesalahan 
dalam data entry, dan tingginya nilai stress yang diperoleh dari algoritma ALSCALL. 
. Pada aspek ekonomi diperoleh alat tangkap indeks keberlanjutannya paling 
rendah adalah alat tangkap payang gemplo. Jaring rampus di antara ambang batas 
bawah cukup berkelanjutan (51-75) yaitu 50,51. A1at tangkap bundes (46,81) dan 
payang gemplo (36,05) tennasuk dalam kurang berkelanjutan. Secara umum aspek 
ekonomi Kabupaten Tegal mempunyai indeks status kurang berkelanjutan. 
Atribut yang paling berpengaruh. terhadap penentuan indeks keberlanjutan dari 
aspek ekonoml adalah tingkat subsldi, besamya pemasaran perikanan, sitat kepemHikan 
saranapenangkapan dan altematif pekerjaan dan pendapatan. Besamya subSidi yang 
diberikan pada sektor perikarian akan menyebabkan semakin besamya tingkat 
eksploitasi sumberdaya perikanan namun jlka subsidi tidak diberikan usaha perikanan 
yang dilakukan nelayan sui it untuk diteruskan. Hal ini tentu saja menjadi kondisi yang 
sangat dilematis. Pemberian subsidi ini menjadi dllema karena secara jangka pendek 
nelayan memperoleh keuntlingan namun dalam jangka panjang para nelayan ini sud!3h 
tidak bisa melaut, karena ketika ada subsidi nelayan akan mengeksploitasi sumberdaya 
secara maksimal terlebih lagi apabila persepsi discount rate yang tinggi dari para 
stakeholders perikanan tangkap .. Oi sisi lain, jika tingkat subsidi diturunkan maka harus 
ada perbaikan struktur harga jual ikan hasll tangkapan nelayan melalui mekanisme lelang 
yang transparan dan dihitung secara rasional. Begitu juga dengan besamya pemasaran, 
semakin luas wilayah pemasaran, semakin tinggi permintaan terhadap ikan serta akan 
semakin besar tekanan terhadap sumberdaya perikanan. Sit at kepemilikan sarana 
penangkapan yang dikuasai bukanoleh rnasyarakat lokal akan terjadi peningkatan 
eksploitasi sumberdaya karena pemilik modal dari luar wilayah akan mempunyai 
kecenderungan untuk mengeksploitasi sumberdaya perikanan sebesar-besamya dan 
secepat-cepatnya dan jika sudah tidak menguntungkan para pemilik modal dari luar ini 
akan memindahkan modalnya ke wilayah lain yang lebih menguntungkan. Altematif 
pekerjaan dan pendapatan bagi para penduduk lokal yang berprofesi nelayan perlu dikaji 
dan diciptakan, karena jika nelayan hanya mempunyai ketergantungan pada sektor ini 
secara jangka panjang usaha perikanan itu sendiri mengalami penurunan keuntungan. 
Kebijakan untuk dapat menjaga keberlanjutan perikanan tangkap skala keeil dari dimensi 
ekonomi diarahkan pada pengurangan pernberian subsidi, pembatasan wilayah 
pemasaran dan mengurangi investasi dari luar yang bersitat profit semata dan perlunya 
penciptaan lapangan kerja altematif agar nelayan tidak berkumpul dan bertumpu hanya 




Kesimpulan yang diperoleh dali kajian ini antara lain: 
1) Indeks keberlanjutan untuk alat tangkap pelikanan skala keeil pada dimensi ekonomi 
di Kabupaten Tegal untuk jaling rampus sebesar 50,51 (cukup berkelanjutan), 
bundes sebesar 46,81 dan payang gemplo sebesar 36,05, keduanya kurang 
berkelanjutan 
2) Atribut yang paling berpengaruh terhadap penentuan indeks keberlanjutan ijari segi 
ekonomi adalah tingkat subsidi, besamya pemasaran perikanan, sitat kepemilikan 
sarana penangkapan dan altematif pekerjaan dan pendapatan. 
3) Kenaikan harga BBM (solar) dari harga rata-rata Rp.2.300 per liter di tingkat nelayan 
menjadi Rp.4.300,OO per liter telah merubah struktur biaya operasional perikanan 
tangkap khususnya yang menggunakan mesin sebagai penggerak kapal, yaitu untuk 
jaring rampus meningkat 11,43 % (69,70 % menjadi 81,13 %), bundes meningkat 
11,30 % (18,55 menjadi 29,86) dan payang gemplo meningkat 13,56 % (30,77 % 
tnenjadi 44,33 %). 
4.2. Saran 
(1) Keberlanjutan perikanan tangkap skala keeil pada aspek ekonomi direkomendasikan 
dilakukan pembatasan subsidi yang meningkatkan effort penangkapan di perairan 
pantai yang fishing ground-nya sudah rendah. Kebijakan ini perlu diikuti dengan 
perbaikan struktur harga jual ikan hasil tangkapan nelayan melalui mekanisme 
lelang yang lebih transparan. Pengembangan skill nelayan dalam penanganan 
produk perikanan untuk memperoleh nilai tambah(added value), perlu dilakukan. 
Pembatasan wilayah pemasaran untuk mengurangi tekanan terhadap perairan, dan 
membatasi atau mengurangi kepemilikan modal usaha perikanan dali luar wilayah 
yang bersifat profit semata. Lapangan kerja altematif perlu diciptakan dan 
dikembangkan agar nelayan tidak hanya bertumpu pada sektor penangkapan. 
(2) Penggunaan analisis rapfish sebagai metode dalam penelitian ini dapat nienjawab 
persoalan yang terjadi dalam penelitian namun dalam perkembangannya jumlah 
atlibut dapat lebih diperkaya atau ditambahkan pada penelitian sejenis di kemudian 
hari. Analisis rapfish dapat mengadopsi perubahan-perubahan dari atlibut-atribut 
dengan sangat cepat yang terjadi dan bukan hanya pada kondisi sesaat, oleh 
karena itu perlu melakukan kajian-kajian sejenis dalam kurun waktu tertentu. 
(3) Perlu segera ada instrumen kebijakan untuk mengatasi keadaan sumberdaya 
perikanan yang sudahmencapai tangkap lebih (over exploited, dan over halVested) 
di Kabupaten Tegal yang dibuktikan dengan semakin rendahnya hasil tangkapan 
nelayan dan kecenderungan nelayan untuk mengejar ikan-ikan yang bemilai 
ekonomis rendah. Instrumen kebijakan ini bertujuan agar sumberdaya perikanan ini 
tidak habis dalam jangka pendek namun tetap berkelanjutan dalam jaligka panjang. 
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